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A.KonteksPenelitian

Akhlakmenjadibagiantatakramayangdapatmencerminkanidentitassetiap

muslim,sehinggaakhlakyangbaikharusmenjadipembiasaanuntukdapatmembentuk

suatu karakter seseorang.Disamping itu juga,guru memberikan bimbingan dan

pengarahan secara intensifuntuksenantiasa memantau perilaku siswa selama di

sekolah.Sebabsiswayangtelahremajamasihbelum mempunyaipandanganterhadap

nilai-nilaidimasyarakat,sehinggamudahterpengaruhiolehpergaulanbebas.Imam Al-

Ghazalimengatakanbahwaakhlakdiajarkandengancaramelatihjiwakepadatingkah

lakuyangmulia,seseorangyangterbentukkarakterdansikapnyaseharusnyamuncul

dengansendirinyatanpaadanyapaksaanhinggaakhlaktersebutmendarahdaging.1

Kurikulum yang diterapkan di madrasah sepertinya memuat tentang

agama,sedangkan sisanya memuat dengan pelajaran umum.Untuk mendapat

pengakuandariDepartemenAgamahalyangdilakukandapatberupamenambahkan

pelajaran umum sebab dikhawatirkan pelajaran agama akan dihapus secara

keseluruhandansekolahyangberadadinaunganDepartemenAgamatidaksama

kedudukannyadengansekolahyangberadadinaunganDepartemenPendidikandan

Kebudayaan.2

Perbedaan antara sekolah dengan madrasah hanya terletak daripelajaran

agama,sebabdimadrasahyangdiutamakanadalahtentangpengenalandanpenan

amannilai-nilaiIslam secarakaffah.Sehinggamadrasahdapatdisamarakatandengan

pesantren,hanya saja madrasah berada dibawah naungan DEPAG,sedang kan

pesantrenpadaumumnyadidirikanolehseorangkiaiatauulama.Untuksekolahumum

minim denganpelajaranagama,sehinggadapatdikatakanbahwaporsiagamasangat

sedikitdisekolahumum dancenderungindividualis.3

1AbudinNata,AkhlakTasawufDanKarakterYangMulia(Jakarta:PTRajaGravindoPersada,2015),
hlm.141
2KarelA.Steenbrink,Pesantren,Madrasah,Sekolah(Jakarta:PTPustakaLP3ES,1974).hlm.97-98
3Ibid.



Pendidikandimadrasahyangmengarahpadapesantren,seringkalimerubah

paradigma dilingkungan sekolah,sehingga siswa dapatdikatakan sebagaisantri,

sebagaimanaseseorangmenimbailmudipesantren.Allahberfimandalam surahShaad

(38)ayat46

رِادَّلا ىرَكْذِ ةٍصَلِا خَبِ مهُانَصْلَخْأَ انَّإِ

“SesungguhnyaKamitelahmensucikanmerekadengan (menganugerahkan

kepadamereka)akhlakyangtinggiyaituselalumengingatkan(manusia)kepadanegeri

akhirat”.

Berdasarkan perspektifepistemologis akhlak dibangun diatas sabda Nabi

Muhammad SAW,untukmenghindariperilaku yang negatifataupun perilaku yang

menyimpang darisyariatIslam.Sebab NabiMuhammad SAW diutus pada masa

jahaliyahyangpadasaatituakhlaksangatmerosot,sehinggadenganadanyaIslam

perubahanakhlakdari yangburukmenjadilebihbaikdenganadanyaketeladanan

nabiMuhammad SAW.Seseorang yang senantiasa memikirkan akhiratakan selalu

bermuhasabahuntukmemperbaikidiri.4

Dieramodernseringkaliterdapatfenomenadimasyarakatmaupundisekolahyang

seakan-akankembalikemasajahaliyah,sehinggadapatdikatakanterjadidekadensi

moraldanakhlak,terutamadikalanganremajayangmudahterbawaarusteknologidan

globalisasi.Polahidupyangwesternisasimenjadimenjadigambaranbahwaesensi

nilai-nilaiIslam secaraperlahanmenghilang.Seorangsiswaterkadangtidakmemiliki

akhlak yang baik terhadap guru ataupun sesama siswa lainnya.Sehingga siswa

menunjukkansikapapatisataucenderungegosentrisme.Olehsebabitulingkungan

sekolahyangmenjaditempatbagisiswasetiaphari beraktivitas dan berinteraksi

dengan guru dan teman-temannya harus mampu memberikan pembiasaan yang

baik.Pembiasaan disebut sebagaiistiqamah,sehingga pembiasaan akan menjadi

kebiasaanyangmenghasilkansuatuaktivitasyanghorizontaldenganmencerminkan

nilai-nilaiakhlak.Berbeda dengan pendapatRousseau yang mengatakan bahwa

pembiasaanadalahbentukpenyiksaandanperbudakan.5

4M.Hasyim Syamhudi,AkhlakTawasufDalam KonstruksiPiramidaIlmuIslam.(Malang:Madani
Media,2015).hlm.73
5Ibid.134-135



Perubahan akhlak membutuhkan proses yang lama,bahkan sulit untuk

berubahnya.Sehingga membutuhkan kesadaran dari diri sendiri untuk

merubahnya,tetapiakhlaktidakdibentukdenganterpaksa,sebabakhlakterbentukdari

lingkunganyangmempengaruhinyasecaraperlahan.

LembagayangmenjadiobjekpenelitianolehpenelitiadalahdisekolahMAN 1

Pamekasan.SekolahinimerupakansekolahyangberadadibawahnaunganDepartemen

Agama.MAN 1PamekasanmerupakansekolahmadrasahyangadadiPamekasan,

tepatnyadiJl.LawanganDaya,KecamatanPamekasan,KabupatenPamekasan.Dilihat

daripembinaan akhlak yang ada diMAN 1 Pamekasan perlu ditingkatkan dan

dikembangkan.Darihasilobservasiyangpenelitilakukanmasihbanyaksiswayang

kurangdalam tingkatkesadarandansikapterhadapgurumaupunterhadapsesama

teman.PesertadidikyangadadiMAN 1Pamekasankhususnyayangadadima’had

masihmembutuhkanpembinaandalam perkembanganakhlak.Contohnyadalam segi

tuturkataterhadapgurumasihkurangbaikmasihbanyaksiswayangkurangjujurdan

seringcelotehterhadapgurumaupunkepadasesamateman.Selainitudalam segi

tingkahlakumasihkurangdalam tingkatkesadarannya,masihbanyaksiswayang

kurangsopan.Dengandemikian,pesertadidikmasihmembutuhkanpembinaansecara

efektikdanefesienolehelemen-elemenyangadadiMAN 1Pamekasankhususnya

pengurusma’haddanjugalingkungansekitaragarsekolahtersebutdapatmenciptakan

siswayangberkualitasdanberakhlakulkarimah.Program ma’hadyangadadiMAN1

Pamekasan ada program mad’had harian sepertisholatberjemaah,sholatdhuha,

tahajjud.Yang kedua program ma’had bulanan sepertibimbingan bahasa inggris,

bahasaarabdankitabkuning.Yangterakhirprogram ma;hadtahunansepertihalnya

dalam harirayaqurban.

Berikutpenjelasanatauhasilwawancarapengurusma’haddiMAN1Pamekasan

tentangOptimalisasiPembinaanAkhlakSiswaMelaluiProgram Ma’haddiMadrasah

AliyahNegeri1Pamekasan:

“Beginidek,dalam pembinaan akhlak siswakhususnya yang ada dima’had
semuapengurusdiberikanperanandantanggungjawabmasing-masing.Selain
itu,kamijugamenitipkanterhadaplingkungansekitaruntukmembantudalam
membina akhlaknya.Dan kamidecg,setiap minggunya melakukan evaluasi
bersamasemuapengurusma’haddansemuaguru.Dalam evaluasiinikami
salingtukarpendapatdansumbangsihpemikiranuntuklebihditingkatuntuk



akhlakyangtidakbaiksupayamenjadilebihbaik”.

PenelitiberharapterhadaplembagapendidikanMAN1Pamekasan,agardapat

menciptakan peserta didik yang memilikiakhlak yang baik dan bisa bermanfaat

terhadaporanglaintermasukdalam lingkungansekolahmaupunlingkungankeluarga.

Dikarenakandalam eraglobalisasiindustri4.0saatini dibutuhkanbimbinganyang

berkompetenagartidaktermasukdalam pergaulanbebasyangterjadipadapeserta

didik.

Berdasarkan darikonteks penelitian diatas maka penulis tertarik untuk

mengadakanpenelitiandenganjudul“OptimalisasiPembinaanAkhlakSiswaMelalui

Program Ma’haddiMadrasahAliyahNegeri1Pamekasan”.

B.FokusPenelitian

Berdasarkanuraiandasarkontekspenelitiandiatasmakafokuspenelitian

inisebagaiberikut:

1.BagaimanaPelaksanaanProgram Ma’haddiMAN1Pamekasan?

2.BagaimanaStrategiMa’haddalam MengoptimalisasiAkhlakSiswadiMAN 1

Pamekasan?

3.Bagaimana Hambatan dan SolusiMa’had dalam MengoptimalisasiAkhlak

SiswadiMAN1Pamekasan?

C.TujuanPenelitian

Secara garis besartujuan penelitian iniadalah untuk mendeskripsikan

tentang:

1.UntukMendeskripsikanPelaksanaanProgram Ma’haddiMAN1Pamekasan.

2.Untuk Mendeskripsikan StrategiMa’had dalam MengoptimalisasiAkhlak

SiswadiMAN1Pamekasan.

3.UntukMendeskripsikanHambatandanSolusiMa’haddalam Mengoptimalisasi

AkhlakSiswadiMAN1Pamekasan.

D.KegunaanPenelitian



KegunaanpenelitianbagiMAN1Pamekasanyaitu:

1.Bagikepalasekolah

Sebagaibahan informasidan acuan untukmenentukan langkah-langkah

dalam menetukan dan mengembangkan pelaksanaan optimalisasi

peningkatanakhlaksiswamelaluiprogram ma’had

2.Bagiguru

Sebagaisumbanganpemikirandalam pelaksanaanoptimalisasipeningkatan

akhlaksiswamelaluiprogram ma’had

3.BagisiswaMAN1Pamekasan

Sebagaitolakukurdaripelaksaanoptimalisasipeningkatanakhlaksiswa

melaluiprogram ma’haddalam membentukkepribadiannya

4.Bagipeneliti

Sebagaiumpanbalikataukajianuntukmengembangkanteoriatauilmuyang

diperolehselamakuliahdenganmemadukanrealitapraktisyangterdapat

danberkembangdilapangan.

E.DefinisiIstilah

Ada beberapa istilah yang perlu dijelaskan terlebih dahulu agar

pembacamemahamiistilah-istilahyangdigunakandalam penelitianinimemiliki

pandangan(persepsi)yangsejalanadapunistilah-istilahtersebutadalah:

1. Optimalisasi adalah memaksimalkan segala bentuk dan upaya dalam

mencapaisuatuhasilyang diinginkanataudicita-citakanbersama,serta

mengevaluasiyang dilakukanolehpihaksekolahuntukmeninjautingkat

keberhasilandariprogram tersebut.

2. Akhlakadalahkepribadiansiswayangterbentukdarihasilpembinaansecara

intensifolehguru



3. Siswa adalah seseorang yang menjadiobjek daripelaksanaan program

ma’had.

4. Program ma’hadadalahpolapendidikanpesantrenyangditerapkandiMAN1

Pamekasanuntukmembinaakhlaksiswa.

Jadiyangdimaksuddengan‘’OptimalisasiAkhlakSiswaMelalui

Program Ma’haddiMAN1Pamekasan’’adalahsuatuupayauntuk membentuk

kepribadiansiswayangreligiusdenganpembinaansecara intensif melaluiprogram

ma’hadyangterencanadanterarah,sehingga mampu menghasilkan siswa yang

mencerminkannilai-nilaiIslam secarakaffah.


